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Kontribusi Teologi Ahlussunnah Waljamaah dalam 

Membangun Islam Moderat di Indonesia 
 

Abstrak 

Gerakan sosial diperlukan dalam membangun moderasi beragama karena 

radikalisme dan sentimen anti-Islam berpotensi memicu konflik antar umat 

beragama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan 
mengevaluasi teologi Ahlussunnah Waljamah dalam enam besar organisasi 

masyarakat Islam Indonesia dalam menerapkan moderasi beragama. Penelitian 

ini menggunakan metodologi kualitatif dan fenomenologi. Informasi 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan percakapan mendalam 

tentang bagaimana teologi Ahlusunnah Waljamah dicksternalisasi, 

diobyektifikasi, dan diinternalisasi dalam organisasi seperti Nahdlatul Ulama, 
Rifa'iyah, Muhammadiyah, Al-Irsyad, Lembaga Dakwah Islam Indonesia, dan 

Front Pembela Islam. Teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan T. Luckman 

kemudian digunakan untuk menganalisis data. Temuan menunjukkan bahwa 

ideologi Ahlussunnah Waljamah digunakan oleh enam organisasi masyarakat 
Islam utama di Indonesia. Banyak kelompok massa yang memahami 

eksternalisasi doktrin Ahlussunnah Waljamaah. Akibatnya, berdampak pada 

model penerapan (objektifikasi) Aswaja dalam kehidupan bernegara, dakwah. 
kehidupan sosial, dan kebudayaan, Karakter moderat pemimpin dan penganut 

ormas Indonesia mencerminkan internalisasi Aswaia. Bahwa ormas Islam 

berkontribusi dalam pengembangan karakter Islam moderat dengan 
menerapkan doktrin Ahlussunnah Waljamaah yang mapan dan konsisten dalam 

berbagai disiplin ilmu. 

 

Kata Kunci: kontruksi sosial Indonesia;moderasi islam;teologi islam 

 

Pendahuluan 
Sejak awal kemunculannya, Islam di Indonesia telah mempunyai ciri 

khas seperti kesopanan, toleransi, gotong royong, dan kemampuan untuk 

bersikap damai dan moderat. Islam menekankan persaudaraan, kasih sayang, 
saling memaafkan, pengendalian diri dan pantang dari kebencian dan 

kemarahan di antara sesama manusia (Meftah 2018). Mayoritas masyarakat 

Indonesia merasa bahwa Islam adalah agama  yang mengajarkan filosofi cinta 

dan perdamaian. Persahabatan, kesan, dan kedamaian akan terpelihara dalam 
interaksi manusia di seluruh dunia jika orang beriman dari berbagai bangsa, 

suku, dan ras menghormati dan memuja Tuhan, nabi, dan wali ilahi (Bidabad 

2017). Ada umat Islam yang rajin menghafal Al-Qur'an, mempelajari buku-
buku fikih, dan meyakini adat sejarah seperti jimat dan makam suci, yang dirasa 

menawarkan ketenangan (Steenbrink 2015). Itulah amalan-amalan yang 

membangun perilaku damai karena umat Islam di Indonesia sangat 
bersemangat mempelajari Al-Qur’an, hadits, dan fikih tetapi masih 

menghormati budaya leluhurnya. 

 



 

 

 
 

Organisasi Islam seperti NU, Muhammadiyah, Rifa’iyah, Al-

Irsyad, LDII, dan FPI memahami dan menerapkan teologi ajaran Islam sesuai 

dengan Ahlussunnah Waljama'ah (Saleh 2008), yang disosialisasikan oleh para 
da'i dan tokoh sufi yang santun dan bijak. Teologi Ahlusunah Waljmaah adalah 

Islam yang cinta damai. Agama harus dimoderasi di Indonesia yang multikultur 

dan multiagama (Ramli 2019; Sutrisno 2019). Banyak kasus radikalisme terjadi 

akibat kurangnya moderasi beragama yang meluas dan menyeluruh di 
Indonesia (Mibtadin 2018; Van Bruinessen 2002, 2013). Namun, sejarah Islam 

Indonesia pada saat awal abad 20 menunjukkan bahawasannya Islam (tasawuf) 

yang bersahabat dan toleran akan memudar seiring dengan proses modernisasi 
masyarakat Indonesia yang didukung para ulama (Howell 2001). 

 

Hal ini terjadi sebagai akibat dari penyebaran budaya, filosofi, dan 

gerakan global yang masuk ke Indonesia. Ada beberapa interpretasi dan 
ideologi berdasarkan agama, filsafat, ekonomi, politik, dan sebagainya. 

Wahhabi, Jama'ah Islamiyah, Hizbuttahrir, Syiah, Ahmadiyah, Ikhwanul 

Muslimin, Jama'ah Tabligh, bahkan Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS), yang 
dikaitkan dengan negara-negara Timur Tengah, adalah contoh kelompok 

berbasis Islam ( Woodward 2017). Penyebaran ilmu pengetahuan dan mobilitas 

telah menghasilkan pembentukan pola pikir dan kepribadian Islam yang khas. 
Fenomena semangat aksi keagamaan di masyarakat luas ditunjukkan dengan 

tersebarnya gerakan Islam dengan berbagai kepribadian, serta kemajuan 

teknologi dan media sosial (Solahudin & Fakhruroji 2020). 

 
Amalan Islam yang mengedepankan perdamaian ialah implementasi 

dari tata cara berpikir yang mengambil jalur tengah. Pemikiran jalur tengah 

bertabiat akomodatif serta dialogis dalam menyikapi sesuatu permasalahan. 
Pemikiran jalur tengah ini pas bila diterapkan pada penduduk yang pluralistik, 

multietnis, serta berbahasa semacam Indonesia. Dalam pelaksanaannya, prinsip 

berpikir jalur tengah wajib diterapkan dalam bermacam aspek kehidupan buat 
menggapai tatanan sosial yang damai. Tetapi, dalam sebagian tahun terakhir 

radikalisme timbul sebab pelaksanaan Ahlussunnah Waljamaah yang tidak 

tidak berubah- ubah. 

 
Fenomena pemahaman dan gerakan Islam yang muncul di Indonesia 

selama beberapa dekade terakhir muncul sebagai pola tekstual normatif dalam 

memahami agama, yang krusial dalam gerakan dan anarkis radikal dalam 
mengekspresikan ambisinya (Ahnaf 2016). Menurut Bruinessen, ekstremisme 

Islam telah menginvasi Indonesia selama 15 tahun terakhir melalui publikasi 

signifikan dan gerakan Islam global yang bersaing dengan organisasi mapan 

seperti NU dan Muhammadiyah (Van Bruinessen 2013). Secara umum, 
gerakan radikal menunjukkan gaya interpretasi dan praktik Islam yang keras, 

tekstual, dan intoleran (Sabic-El-Rayess 2020). Bermacam perampokan, huru- 

hara, pengeboman, peluluhlantahkan sarana universal serta bermacam aksi 
anarki menghiasi wajah Islam Indonesia. Terdapat pula beberapa kelompok 

Islamis yang main hakim sendiri serta berperilaku agresif dengan memakai 

wacana jihad serta memobilisasi pengikutnya guna menjajaki ajaran jihad 



 

 

 
 

melawan mereka yang dikira kafir di daerah konflik ( Van Bruinessen 2002). 
Banyak pula permasalahan konflik di Indonesia yang menampilkan konflik 

tragis atas nama agama. Dalam pertumbuhan terakhir, kekerasan terhadap 

minoritas Ahmadiyah pula terjalin oleh Muslim garis keras ( Burhani 2014). 

Sebagian tokoh radikal serta fundamental mengaku menekuni serta 
mengamalkan Ahlussunnah Waljamaah, pastinya perihal ini menampilkan 

suatu yang tidak cocok dengan konsep dasar Ahlussunnah Waljamaah yang 

ramah, damai, penuh persaudaraan serta toleran. Perihal inilah yang jadi salah 
satu fokus permasalahan yang hendak diteliti dalam riset ini. 

 

Selain itu, Pekalongan merupakan salah satu wilayah Indonesia yang 

menjadi garda terdepan pertumbuhan ajaran Ahlussunnah Waljamaah yang 
dipimpin oleh tokoh kharismatik Habib Luthfi (Aryani 2017). Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, al-Irsyad, Rifa'iyyah, FPI, LDII, dan Jama'ah Salafi 

adalah di antara sekian banyak pengikutnya. Wahabi juga mengaku sebagai 
pengikut Ahlussunnah Waljama'ah. Maka dari itu, menarik untuk dilakukan 

riset lebih lanjut untuk mengenali faktor apa saja yang mempengaruhi karakter 

dan perilaku tokoh dan masyarakat, serta bagaimana memetakan pemikiran dan 
praktik Ahlussunnah Waljamaah pada tokoh Islam di Pekalongan. Peta ini 

menggambarkan peran Ahlussunnah Waljama'ah dalam pembentukan karakter 

Islami Lil Alamin yang elegan, yang berguna untuk referensi Islam Nusantara 

bahkan internasional. Penelitian ini difokuskan untuk menjawab proses 
konstruksi sosial teologi Ahlussunnah Waljamaah di Indonesia; proses 

eksternalisasi teologi Ahlussunnah Waljamaah dalam organisasi massa Islam; 

dan implementasinya dalam berbagai aspek kehidupan serta internalisasi 
pembentukan karakter Islam moderat di Indonesia. 

 

Beberapa tokoh radikal dan fundamental mengaku mempelajari dan 
mengamalkan ahlussunnah waljamaah, yang tentunya bertentangan dengan 

paham utama ahlussunnah waljamaah yaitu baik, damai, persaudaraan, dan 

toleran. Hal inilah yang menjadi salah satu fokus topik yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Kajian kali ini berbeda dengan kajian sebelumnya karena 
mengkaji aplikasi dan teologi Ahlussunnah Waljamaah di enam ormas utama 

Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Rifa’iyyah, Al-Irsyad, 

LDDI, dan FPI. Tujuan dari riset ini ialah untuk menemukan solusi dari konflik 
radikalisme dan fobia Islam. 

 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis (Roberts 2014). Dengan menggunakan teknik fenomenologi, 

peneliti akan mempelajari pengalaman dan pengetahuan masing-masing 

pimpinan organisasi kemasyarakatan yang mengikuti teologi Ahlussunnah 

Waljamaah. Ini akan dikategorikan dan digabungkan menjadi tabel ringkasan 
berdasarkan aspek-aspek teori konstruksi sosial. Kita melihat bagaimana ilmu 

dieksternalkan, diobyektifikasi, dan diinternalisasikan dalam teologi 

Ahlussunnah Waljamaah. Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman dan 
interpretasi suatu fenomena dalam pengertian naturalistik yang dimiliki 



 

 

 
 

manusia (Sumintono et al. 2015). Informasi tersebut berpusat pada gagasan 
Ahlussunnah Waljamaah dan penerapannya pada tokoh Islam di Indonesia. 

Sumber data primer adalah pimpinan atau pengurus ormas Nahdlatul Ulama, 
Muhammadiyah, Rifa’iyyah, Al-Irsyad, LDDI, dan FPI. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, wawancara 

mendalam, dan observasi (Crist & Tanner 2003; Mulhall 2003). Pendekatan 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data konsep dan implementasi 
ajaran Ahlussunnah Waljamaah dari pimpinan ormas Islam di Indonesia. Data 

tersebut kemudian diterapkan pada banyak pihak yang disebutkan, maka model 

snowball digunakan dalam proses wawancara ini (Vogt 2015). Peneliti 
mengamati populasi muslim yang tergabung dalam ormas Islam dengan 

aktivitas keagamaan yang bervariasi, serta yang lainnya di sektor praktik 
keagamaan, ibadah, ekonomi, politik, pendidikan, dan budaya.  

Berdasarkan sumber data dan prosedur pengumpulannya, peneliti 

mengolah dan menganalisis data secara kritis dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutika interpretasi fenomenologis berdasarkan filosofi Heideggerian 
(Crist & Tanner 2003). Teori tersebut diterapkan dalam mengenali konstruksi 

sosial Berger dan Lukman (2016) untuk menghasilkan penjelasan yang 

menyeluruh dan substansial tentang proses eksternalisasi, objektifikasi, dan 
internalisasi teologi Ahlussunnah Waljamaah di Indonesia. Kajian sosio-

kulturalnya cukup penting karena sangat penting untuk menyelidiki bagaimana 

dampak sosiokultural umat Islam memanifestasikan dirinya dalam memahami 
dan mengamalkan doktrin. (Hitam 2007). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Teologi Ahlusunnah Waljamaah  

Berdasarkan bahasa, Ahlussunnah Waljamaah terdiri dari tiga kata, 

yakni, Ahl (اهل ) Al-Sunnah (السنة ) dan Al-Jama’ah (الجماعة). Ahl berarti 

keluarga, kelas atau golongan. Al-sunnah artinya Al-thariqah wa hukum ghaira 
mardhiyah atau jalan meskipun tidak berkenan. Sedangkan Al Jama’ah berasal 

dari kata jama’a yang berarti menghimpun sesuatu melalui cara mendekatkan 

sebagian kepada sebagian yang lain. Kata ‘jama’ah’ juga berasal dari kata 
ijtima’ (pergaulan), yakni kebalikan dari tafarruq (perceraian) juga kebalikan 

dari firqah (pemisahan). Jama’ah atau jamaah merupakan sekelompok besar 

orang atau sekumpulan manusia yang berkumpul berdasarkan satu tujuan. 
Tidak hanya itu, jemaah pula bermakna orang yang menyepakati suatu 

permasalahan. 

 

Sedangkan menurut istilah, sunnah adalah kata untuk jalan yang 
berkenan secara agama yang dipilih Rasulullah (SAW) atau di antara orang-

orang yang memahami Islam, seperti para sahabat Rasulullah SAW. Seperti 

namanya, As-Sunnah adalah sunatur rasul, dan para sahabat adalah jama'ah. 
Jadi, Ahlussunnah Waljamaah ialah orang yang berpegang teguh pada ajaran 

Nabi Muhammad SAW dan para sahabat-sahabat Nabi. Studi baru ini 



 

 

 
 

menggunakan berbagai perspektif dari penelitian sebelumnya untuk membantu 
membuat kesimpulannya lebih dapat diandalkan. 

 

Teologi Ahlussunnah Waljamaah di Indonesia berkembang pada 

awalnya dari masuknya Islam di Indonesia. Dalam catatan sejarah, Islam telah 
hadir di Indonesia selama berabad-abad, sejak periode Rasyidin, pada masa 

khalifah Utsman bin Affan. Ada dua jalur masuknya Islam di Indonesia, yaitu 

dari jalur selatan dengan mazhab Syafi'i (Yaman, Malaka, Arab, Pakistan, 
India, Bangladesh, Indonesia) dan jalur utara (jalur sutra), yang memiliki 

mazhab Hanafi (Cina, Persia, Kazakhstan, Afghanistan, Uzbekistan, Turki 

Malaka, Indonesia). 

 
Awalnya, ada dua sekte Islam di Indonesia: Sunni dan Syiah. 

Pandangan Sunni merupakan akar mayoritas penganut teologi Ahlussunnah 

Waljamaah di Indonesia. Sedangkan Syi'ah dipikul oleh penganut Syi'ah 
Islamiyah berbasis Persia. Pariaman, Sumatera Barat, adalah salah satu kubu 

Syiah di Indonesia. Ada kesepakatan bahwa Mahdi keturunan Ali bin Abi 

Thalib akan muncul. Ada praktik membawa 'tabut' yang terbuat dari tandu yang 
dihiasi bunga di sekitar dusun. Itu dirayakan setiap 10 Asyura dengan 

melafalkan 'oyak osen' (hasan-husen), nama kedua cucu Nabi dan keturunan 

Ali dan Fatihah. Namun, masyarakat umum di Indonesia tidak memahami 

keyakinan Syiah, mereka lebih tertarik pada keyakinan Sunni dan lebih 
memilih ideologinya (Kristeva 2014). 

 

Sejak abad XIII, Wali Songo (sembilan wali) telah berhasil 
memperluas Islam di Indonesia, terlebih khusus di pulau Jawa. Wali memiliki 

peran vital dalam mempengaruhi dan membentuk pandangan masyarakat 

melalui gerakan budaya agar Islam dapat dipeluk secara damai. Dengan 
penerapan ideologi Ahlussunnah Waljamaah, apa yang dilakukan Wali sogo 

menjadi kiblat bagi banyak ormas keagamaan di Indonesia. 

 

Menjelang akhir abad ke-18, seiring menjamurnya pesantren-pesantren 
di seluruh negeri, kesadaran masyarakat terhadap Ahlussunnah Waljamaah 

semakin tumbuh. Santri wali yang mendirikan pondok pesantren di Indonesia, 

antara lain Syaikh Yusuf, Syaikh Arsyad Al Banjari, Shaykhuna Kholil 
Bangkalan dan lain-lain. 

 

Kemudian, di masyarakat muncul organisasi-organisasi Islam baru 

dengan doktrin Ahlussunnah Waljamaah. Muhammad Darwis atau KH Ahmad 
Dahlan membentuk Muhammadiyah prtama kali pada tanggal 18 November 

1912 di Kauman Yogyakarta. Kemudian, pada tanggal 6 September 1914, 

Syekh Ahmad Surkati, Umar Manqush, Sa'id bin Salim Masy'abi, Salih 'Ubaid' 
Abdat, dan Salim bin 'Iwad Balwa'al mendirikan Al Irsyad. Akhirnya pada 

tanggal 31 Januari 1926 di Surabaya, Kyai Hasyim Asy'ari mendirikan 

Nahdhatul Ulama (NU). Keempat, pada tanggal 3 Januari 1972, Drs. Nur 
Hasyim, Edi Masyadi, Bahroni Hertanto, Soetojo Wirjo Atmodjo BA, dan 

Wijono BA mendirikan LDII di Surabaya. Kelima, Rifa'iyah berdiri pada 25 



 

 

 
 

Desember 1991. Organisasi ini awalnya bernama Yayasan Pendidikan Islam 
Rifa'iyah pada tahun 1965 yang didirikan oleh Carbin, Ramli, Achmad 

Chambali, Mohammad Nasir, Solechan, Ali Hadji Abdurachim, Thoha dan 

Abdullah Thohir di Pemalang. Mereka adalah ulama-ulama muda Rifa’iyah 

yang memiliki semangat untuk melestarikan perjuangan dakwah KH Ahmad 
Rifa’i. Keenam, FPI didirikan pada 17 Agustus 1998 di Jakarta Selatan oleh 

sejumlah Habaib, Ulama, Mubaligh dan aktivis muslim serta disaksikan oleh 

ratusan santri pesantren se-Jabodetabek. 
 

Menurut para cendekiawan Islam, Aswaja memiliki banyak arti: 

'Seperti namanya, As-sunnah adalah sunnatur rasul, dan pertemuan adalah 

sahabat. Alhasil, Aswaja adalah umat yang memegang teguh ajaran Nabi dan 
para sahabat Nabi. (3 Juni 2020, Zainuri, Nahdlatul Ulama). 

 

Seorang tokoh Islam lainnya mengatakan: 'Ahlu berarti kelompok atau 
komunitas, Sunnah menunjukkan perbuatan, perkataan, dan apa yang 

diperintahkan Nabi dan bekalnya, jamaah berarti sesuatu yang disepakati oleh 

orang-orang di zaman Nabi, khususnya para sahabat dan usia kepemimpinan 
Khulafaurrasyidin. Akibatnya, Aswaja adalah komunitas individu yang selalu 

dipimpin oleh Sunnah Nabi dan jalan para sahabatnya.' (Rifa'iyyah, Mustajib, 

7 Juni 2020). 

 
Semua ajaran memiliki landasan yang dianggap sebagai acuan yang 

mendorong manusia untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Demikian pula 

pelajaran Ahlussunnah Waljamaah kepada para pemimpin Islam. Menurut Abu 
Ayash dari FPI, Al-Qur'an, Hadits, Ijma', dan Qiyash menjadi landasan ajaran 

Aswaja-nya. 

 
Menurut Said Awud, ketua Al-Irsyad, landasannya adalah Al-Qur'an 

dan juga Hadits. Muhammadiyah menetapkan tarjih yang dilakukan oleh para 

pemimpinnya sebagai dasar, selain Al-Qur'an dan Hadits Muhammadiyah tidak 

berpegang pada pemimpin tertentu untuk mengambil dasar. Dan tidak ada 
peniruan di Muhammadiyah. Muhammadiyah menerima pendapat apapun 

selama itu positif. Menurut Imam Hambali, Imam Syafi’i, dan Imam Mujatahid 

lainnya, dan ada Majlis Tarjih dan Tajdid dalam memproses legislasi di 
Muhammadiyah.' (Affandi, Muhammadiyah, 2 Juli 2020). 

 

NU meyakini dasarnya ialah Al-Qur'an, Hadits, Ijma, dan juga Qiyash, 

dengan menekankan: 'Mengikuti sunnah Nabi dan para sahabat, yaitu Al-
Qur'an dan juga Hadits. Selain itu, Ijma' dan juga Qiyas. Ijma' dan qiyas tidak 

bertentangan dengan Al-Qur'an juga hadits. Misalnya, bagaimana gerakan yang 

dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadits dalam contoh shalat. Ijma' adalah 
kesepakatan Ulama lokal dengan implikasi mendunia. 'Wala takrabu zina, 

jangan dekati zina, secara tekstual itu dilarang mendekati, tapi menyarankan 

dilarang,' kata Qiyash. (Nahdlatul Ulama, Zainuri, 3 Juni 2020). 
 



 

 

 
 

Rifa'iyyah juga melakukannya. Menurut Shodiqin Bin Ismail dan 
Mustajib, pokok-pokok ajaran Aswaja yang mereka anut adalah Al-Qur'an, 

Hadits, Ijma, dan Qiyas. Selain ajaran-ajaran esensial Aswaja, acuan ajarannya 

juga mengacu pada sosok sebagai acuan amalan mereka. Mereka akan dapat 

melacak ide dan kepribadian mereka dalam perilaku sehari-hari jika mereka 
memahami angka-angka. Disebutkan Abu Ayash, tokoh-tokoh FPI adalah 

orang-orang yang berkompeten di bidang syariah, empat mazhab, seperti al-

Gazhali di bidang tasawuf dan Al-Maturidi di bidang agama. 
 

Eksternalisasi Teologi Ahlussunnah Waljamaah 

Eksternalisasi merupakan proses adaptasi dan pembelajaran bagi 

anggota ormas dan pimpinan ormas Islam di Indonesia tentang pemikiran 
Ahlussunnah Waljama'ah dalam penelitian ini. Pengertian Ahlussunnah 

Waljama'ah juga dipahami oleh para pemimpin organisasi Islam di Indonesia, 

yaitu orang atau kelompok yang dipimpin dan melaksanakan ajaran Nabi (saw) 
dan para sahabatnya. Tokoh-tokoh LDII dan al-Irsyad yang menekankan 

pelaksanaan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai standar atau kriteria Ahlussunnah 

Waljama'ah memiliki penafsiran yang agak berbeda. Berikut adalah peta 
konsep pemahaman yang diperoleh dari pengolahan data wawancara peneliti. 

 

NU ialah orang yang memegang teguh ajaran Nabi dan para 

sahabatnya. Rifa'iyyah ialah sebuah komunitas individu yang terus-menerus 
dipimpin oleh Sunnah Nabi dan praktik para sahabatnya. Muhammadiyah 

merupakan komunitas muslim yang mengamalkan ajaran berdasarkan ajaran 

Nabi dan para sahabatnya. Al-Irsyad adalah mayoritas masyarakat yang 
menganut ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. LDII yaitu orang yang mengikuti Al-

Qur'an dan juga Sunnah. FPI ialah paham keagamaan berdasarkan sunnah Nabi 

dan para sahabatnya. 
 

Memahami ide pengetahuan memiliki percabangan sikap dan perilaku 

yang diekspresikan dalam pengaturan sosial dan organisasi. Demikian pula 

mengakui paham-paham hakiki Ahlussunnah Waljama'ah, artinya memahami 
sumber ajaran secara eksklusif dari Al-Qur'an dan juga Sunnah Rasulallah 

SAW, tidak mempertimbangkan hasil pandangan para sahabat dan ilmuwan 

Muslim dari masa ke masa. waktu. Ini mengganggu rantai keilmuan, dan teks-
teks agama dipahami secara ketat, tekstual, dan non-historis. 

 

Dasar dan sumber perundang-undangan yang dibutuhkan oleh ormas-

ormas Islam pada hakekatnya sama, yakni Al-Qur'an, Hadits, Ijma', dan Qiyash. 
Ada tiga mazhab di kalangan tokoh Islam tentang sumber ajaran Ahlussunnah 

Waljamaah. Kelompok pertama berpendapat bahwa ajaran Ahlussunnah 

Waljamaah didasarkan pada empat hal: Al-Qur'an, Hadits, Ijma', dan qiyas, 
yang diikuti oleh NU, Rifa'iyyah, dan FPI. Golongan kedua meyakini bahwa 

ajaran Ahlussunnah Waljama'ah berlandaskan Al-Qur'an dan Al-Sunnah, yang 

kemudian diikuti oleh Al-Irsyad dan LDII, dan Allah Maha Mengetahui. 
Namun kedua belah pihak mengakui doktrin Ahlussunnah Waljamaah. Acuan 



 

 

 
 

doktrinal ini berdampak pada acuan pengajaran dan pencontohan dalam 
kehidupan sehari-hari, yang diajarkan kepada umat dan masyarakat.  

 

Pemahaman tentang Islam dan Syariah 

Pengertian NU Sebagai hal yang utama, Islam adalah pelaksanaan 
rukun Islam, dan Syariah adalah furu'iyyah, yang mengamalkan fiqh empat 

madzhab. Islam Rifa’iyyah adalah ibadah kepada Allah, dan syari’at adalah 

hukum atau aturan yang diciptakan untuk melaksanakannya. Hanya ada satu 
rukun dalam Islam, dan itu adalah syahadah (kesaksian). Perkawinan antara 

pejabat negara tidak sah karena kepatuhan yang terus-menerus. 

Muhammadiyah Islam adalah agama wahyu Allah yang diwahyukan dalam Al-

Qur'an dan As-Sunnah. Alhasil, Islam sebagaimana yang tertuang dalam hadits 
Nabi Al-Irsyad pun dilaksanakan. Islam merupakan unsur keyakinan yang 

muncul dalam perilaku sehari-hari yang disebut dengan pengabdian. LDII 

Mengikuti syariat hanyalah sebuah gagasan. 
 

Pemahaman tentang Iman dan Aqidah 

NU Percaya pada enam rukun iman yang didirikan oleh Abu Hasan al 
Asy'ari dan al Maturidi. Rifa’iyyah Semua yang Allah bawa melalui Rasulullah 

adalah benar (tashdiq). Untuk memperoleh ma'rifat, perlu mengikuti seket 

aqoid (50 tentang sifat-sifat Allah dan Nabi). Muhammadiyah Berkeyakinan 

terhadap enam rukun agama melalui keyakinan dalam hati, nazar, dan 
perbuatan, dan yang terpenting adalah beribadah kepada Allah dengan ikhlas. 

Al-Irsyad Syariah dan iman tidak dapat dipisahkan. Implementasinya berusaha 

untuk membentuk individu yang religius. LDII Apa saja yang sesuai dengan 
Allah dan Rasul-Nya, artinya beriman kepada enam rukun Islam. 

Implementasinya harus asli dan harus mengacu pada hasil kajian pimpinan 

LDII FPI Percaya pada enam rukun iman, ditambah prinsip dakwah, hisbah 
(doktrin amar ma'rif nahyi mungkar) dan jihad. Ketiganya harus dilaksanakan 

karena merupakan rukun iman, jika salah satu tertinggal maka akan terjadi 

ketimpangan sosial dalam Islam. 

 

Pemahaman tentang Ihsan atau Sufisme 

Ihsan NU beribadah seolah-olah bersama Allah dan beribadah dalam 

rangka mendekati-Nya (wushul) dengan mengikuti petunjuk Juneid al 
Baghdadi, Abu Yazid Busthami, dan al-Ghozali. Pengalaman yang diperoleh 

dengan mengikuti tarekat yang diikuti secara beriringan dengan agama dan 

syariat. Ibadah Rifa'iyyah nampaknya dengan Allah berdasarkan hadits Nabi 

dan penerapannya dengan tasawuf sebagai ilmu untuk membersihkan hati dari 
sifat-sifat yang tidak menyenangkan yang penuh dengan sifat-sifat terpuji. 

Muhammadiyah Ihsan adalah klimaks dari keimanan dalam menjalankan 

agama yang benar dan ajaran Islam. Itu mewakili seorang yang beriman dan 
seorang Muslim yang dapat dipercaya. Tasawuf Al-Irsyad adalah sarana untuk 

berkontak dengan Allah, dan mengikutinya akan menjadi seorang Sufi. NU 

Ihsan melakukan ibadah seolah-olah dengan Allah dan beribadah untuk 
mencapai-Nya (wushul) dengan mengikuti pedoman dari Juneid al Baghdadi, 

Abu Yazid Busthami dan al-Ghozali. Pengalaman dengan mengikuti Tarekat 



 

 

 
 

yang diamalkan secara sinergis dengan iman dan syariah. Ibadah Rifa'iyyah 
tampaknya dengan Allah berdasarkan hadits Nabi, dan implementasinya 

dengan tasawuf sebagai ilmu untuk membersihkan hati dari sifat-sifat tercela 

penuh dengan sifat-sifat terpuji. Muhammadiyah Ihsan merupakan puncak dari 

konsistensi pelaksanaan akidah dan ajaran Islam yang benar. Itu adalah 
perwujudan dari seorang Muslim yang beriman dan dapat dipercaya. Tasawuf 

Al-Irsyad adalah metode mendekatkan diri kepada Allah dan pengamalannya 

mengarah pada seseorang yang sufi. LDII Ihsan merupakan bentuk 
penghayatan dan implementasi Islam yang sesuai dengan Al-Qur'an dan al-

Sunnah. Amalan tasawuf dengan menerapkan syariat Islam adalah agama yang 

paling benar. FPI Merujuk pada hadits Nabi, ibadah seolah-olah dilihat oleh 

Allah. Tasawuf adalah upaya mendekatkan diri untuk membebaskan hati dari 
urusan duniawi agar Tuhan berbakti pada penghambaannya. 

 

Pandangan tentang pelaksanaan Aswaja di Negara bagian 
NU Mendukung pemerintahan yang sah selama tidak bertentangan 

dengan syariah demi keberlangsungan Aswaja. Ia juga mendukung Pancasila 

karena sila-silanya mengandung unsur Islam. Ia tidak memberontak terhadap 
pemerintah. Rifa'iyyah Setia kepada Pancasila dan NKRI dan 

mempertahankannya sampai mati, seperti Ahmad Rifai. Muhammadiyah Taat 

kepada pemerintah sebagai bentuk ketaatan kepada Nabi dan Allah sesuai 

dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pancasila sebagai darul abdi wal syahadah. 
Ia menjaga Pancasila dan NKRI serta UUD 1945. Al-Irsyad Menaati negara 

(ulil amr) sebagai bentuk ketaatan kepada Rasulullah dan Allah selama tidak 

saling bertentangan. Agama dan negara harus sinkron. LDII Pemerintah yang 
sah harus dipatuhi. FPI NKRI adalah warisan pejuang Islam. Umat Islam harus 

mencintai dan memilikinya. NKRI syari'ah adalah mengamalkan pancasila 

sepenuhnya. 
 

Pandangan tentang implementasi Aswaja dalam Budaya 

NU memungkinkan acara-acara kebudayaan tetap berlangsung 

sepanjang tidak bertentangan dengan agama. Rifa’iyyah Pengadopsian suatu 
budaya diperlukan karena budaya merupakan identitas agama dan negara. 

Penerimaan Muhammadiyah terhadap suatu budaya harus dipandang sesuai 

dengan agama, jika tidak dipertahankan. Ia harus membangun budaya Islam. 
Al-Irsyad Sebuah praktik budaya harus menganut tauhid atau tauhid. Budaya 

LDII adalah perilaku lokal yang berfungsi sebagai perwujudan agama. 

Keduanya tidak boleh bertentangan. Islam Sejati FPI harus terwakili dalam 

budaya Indonesia sepanjang nilai-nilai keindonesiaan sesuai dengan cita-cita 
Islam. 

 

Pandangan tentang implementasi Aswaja dalam Dakwah 
Dakwah NU dengan mauidhatul hasanah, tidak keras seperti 

walisongo. Prinsip dakwah adalah al-ta’lif qabla taklif (membujuk sebelum 

mengikat), al-taisir laa tasir (memudahkan bukan mempersulit) dan al 
tadrijiyyah (bertahap). Dakwah NU juga mendukung pemerintah. Dakwah 

Rifa’iyyah disesuaikan dengan tingkat pemahaman jamaah Muhammadiyah 



 

 

 
 

dakwah harus berpegang pada ayat-ayat Allah dan sunnah, serta tidak boleh 
bertentangan dengan peraturan pemerintah. Cara amar makruf harus dengan 

hikmah, keteladanan dan fastabiqul khaerat. Al-Irsyad Dakwah amar makruf 

nahyi mungkar harus diteladani sebagai muslim sejati. Dakwah harus sesuai 

dengan Pancasila dan peraturan lainnya Dakwah LDII harus dilakukan dengan 
damai dan sejuk serta perilaku keteladanan. Jangan berpikir bahwa kelompok 

lain salah. Dakwah FPI merupakan pilar Aswaja yang menyatu dengan hisbah 

dan jihad. Ketiga aktor tersebut harus didukung dan tidak boleh dikritik. 
 

Pandangan tentang implementasi Aswaja dalam kehidupan Organisasi 

NU harus toleran (tasamukh), saling kenal (ta'aruf), saling membantu 

(ta'awun), memiliki budaya adil (ta'adil) baik internal maupun eksternal dengan 
Islam. Rifa'iyyah Baik dan adil dengan orang lain bahkan dengan non-Muslim 

juga (QS Mumtahanah: 8) Muhammadiyah Percaya perlunya hubungan yang 

baik dengan Tuhan (hablun minallah) dan dengan orang lain (hablum minannas 
wal alam). Ketiganya harus seimbang. Dukung toleransi dan saling 

menghormati dengan non muslim jika tidak bertentangan dengan Islam tentang 

asas hukum hukum yang diadili oleh waliyadien. Al-Irsyad Saling 
menghormati berdasarkan asas lawum dikum waliyadien LDII Harus saling 

menghormati, bergaul rukun dan tidak bentrok karena Islam adalah rahmatan 

lil alamen Umat Islam FPI harus menghormati sesama manusia baik jasmani 

maupun rohani. Umat Islam harus toleran dan saling menghormati 
 

Internalisasi Ajaran Ahlussunnah Waljamaah 

Eksternalisasi ajaran Ahlussunnah Waljamaah didasarkan pada tiga 
bidang agama, sekaligus yang terdiri dari: (1) bidang teologi dan agama, 

mengikuti pandangan al-Asy'ari dan al-Maturidi, (2) bidang Fiqh, mengikuti 

salah satu dari empat mazhab (Maliki, Hanafi, Safi'i dan Hanbali) dan (3) 
bidang tasawuf, mengikuti pandangan al-Juneidi dan al-Ghazali. NU, 

Rifa'iyyah, LDII, FPI, Muhammadiyah, dan al-Irsyad merupakan tahapan-

tahapan yang berurutan berdasarkan makna dan keluasan gagasan Ahlussunnah 

Waljama'ah. Di Indonesia, objektifikasi prinsip Ahlussunnah Waljama'ah 
banyak diterapkan dalam aksi sosial ormas Islam. Dalam kehidupan patriotik, 

NU mendukung pemerintah dengan Pancasila sebagai harga mati; 

Eksternalisasi ajaran Ahlussunnah Waljamaah didasarkan pada tiga aspek 
agama sekaligus yang terdiri dari: (1) bidang teologis dan keagamaan, 

mengikuti pandangan al-Asy'ari dan al-Maturidi, (2) bidang Fiqh , mengikuti 

salah satunya. dari empat mazhab (Maliki, Hanafi, Safi'i dan Hanbali) dan (3) 

bidang tasawuf, mengikuti pandangan al-Juneidi dan al-Ghazali. Berdasarkan 
makna dan ruang lingkup konsep Ahlussunnah Waljama'ah, tingkatan 

selanjutnya adalah NU, Rifa'iyyah, LDII, FPI, Muhammadiyah dan al-Irsyad. 

Objektifikasi ajaran Ahlussunnah Waljama'ah di Indonesia diimplementasikan 
dalam berbagai praktik sosial organisasi Islam di Indonesia. Dalam kehidupan 

patriotik, NU mendukung pemerintah dengan Pancasila sebagai harga mati; 

Rifa'iyyah setia pada Pancasila dan membela Negara Kesatuan Republik 
Indonesia; Muhammadiyah menaati pemerintah sebagai bentuk ketaatan ketiga 

setelah Nabi; al-Irsyad menaati ulil amri sepanjang tidak bertentangan dengan 



 

 

 
 

Islam; LDII menganut pemerintahan yang sah dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagai warisan para pejuang yang harus dijaga dan setia 

mengamalkan Pancasila. Dalam bidang kebudayaan, NU menerima dan 

menjaga tradisi. Rifa'iyyah juga seperti itu. Muhammadiyah menerima budaya 

yang sesuai dengan Al-Qur'an. Al-Irsyad harus menyesuaikan tauhid. Tradisi 
LDII merupakan salah satu bentuk religi agar tidak saling bertentangan. FPI 

menyelaraskannya dengan Islam. Dalam bidang dakwah NU menggunakan 

metode bil hikmah, al-ta'lif qabl taklif, al-taisir wal tadrijiyah. Rifa'iyyah 
menyela kondisi ini. Dakwah Muhammadiyah berlandaskan Al-Qur'an dan al-

Irsyad secara keteladanan, damai LDII dan FPI sinergi antara dakwah, hisbah 

dan jihad. 

 
Internalisasi Ajaran Ahlussunnh Waljama'ah terjadi dalam realitas 

sosial Indonesia sebagai prinsip-prinsip Islam yang welas asih. Inilah (1) ajaran 

Ahlussunnh Waljama'ah yang isinya secara total akan melahirkan karakter yang 
lebih welas asih dan memenuhi standar rahmatan lil 'alamiin. Akibatnya, 

mereka dapat menawarkan lebih dari yang lain. Tempat ini ditempati oleh sosok 

berlatar belakang NU. (2) Rifa'iyyah dan LDII memberikan kontribusi kedua 
karena pandangan mereka terhadap tasawuf kurang kuat sehingga 

eksklusivitas. (3) Muhamamdiyah dan al Irsyad memberikan kontribusi yang 

signifikan, tetapi mereka harus benar-benar disesuaikan dengan Al-Qur'an dan 

hadits Nabi, karena prinsip-prinsip tersebut harus berhubungan langsung 
dengan dasar keduanya. (4) Terlepas dari kenyataan bahwa pengertian Aswaja 

Internalisasi ajaran Ahlussunnh Waljama'ah dapat dilihat dalam realitas sosial 

dan moral Islam yang ramah di Indonesia. Yakni (1) ajaran Ahlussunnh 
Waljama'ah yang isinya secara keseluruhan akan menghasilkan karakter yang 

lebih welas asih dan memenuhi kriteria rahmatan lil 'alamiin. Dengan demikian, 

mereka dapat berkontribusi lebih dari yang lain. Seorang tokoh berlatar 
belakang NU ada di posisi ini. (2) Rifa'iyyah dan LDII memiliki kontribusi 

kedua karena pemahaman mereka terhadap konsep tasawuf kurang kokoh 

sehingga cenderung eksklusif. (3) Muhamamdiyah dan al Ersyad memberikan 

kontribusi yang kuat tetapi harus disesuaikan dengan Al-Qur'an dan juga hadits 
Nabi secara ketat karena prinsip tersebuat harus mengacu langsung pada dasar 

keduanya. (4) Meskipun konsep Aswaja FPI cukup memadai, namun prinsip 

dakwah, hisbah dan jihad menjadikan karakternya tangguh. Sehingga, beberapa 
gerakannya tidak sesuai dengan karakter ramah Islam. Dengan demikian, 

semakin konsisten baik konsep maupun implementasinya dengan ajaran 

Ahlussunnh Waljama'ah, maka semakin besar kontribusinya terhadap 

pembentukan karakter Islam yang rahmatan lil 'alamiin di tingkat lokal dan 
nasional Indonesia. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kontribusinya pada 

karakter rahmatan lil'alamin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, para 

pemimpin ormas keagamaan hendaknya lebih memahami konsep Ahlussunnh 
Waljama'ah secara komprehensif dan konsisten menerapkannya sesuai budaya 

masyarakat. masyarakat sekitar. Publik. Publik. Terkait praktik keagamaan 

yang radikal bahkan anarki, salah satu solusinya adalah dengan konsisten 
memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap ajaran teologi Ahlussunnah 

Waljamaah. Keragaman pemahaman dan perbedaan praktik kehidupan sosial 



 

 

 
 

inilah yang membentuk konstruksi sosial teologis Ahlussunah Waljamaah di 
Indonesia. 

 

Kesimpulan 

  Di Indonesia, konstruksi sosial ideologi Ahlussunnah Waljamaah 

dalam moderasi Islam bisa menjadi contoh bagi bangsa lain. Indonesia dengan 
kualitas multikulturalnya berhasil mengadopsinya sebagai gerakan sosial Islam 

moderat. Praktik eksternalisasi doktrin Ahlussunnah Waljama'ah enam ormas 

Islam besar Indonesia dipandang berbeda-beda tergantung ajarannya. 

Akibatnya, ia berimplikasi pada model aplikasi Aswaja (objektifikasi) dalam 
ranah negara, dakwah, sosial, dan kehidupan budaya. Sifat moderat politisi 

Indonesia dan pendukung organisasi massa mencerminkan internalisasi 

Aswaja. Kontribusi ormas Islam dalam membentuk dan membangun karakter 
moderasi Islam dilakukan melalui penerapan metode yang mapan, konsisten, 
dan massif di berbagai bidang. 
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